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Abstract 
Work readiness has become one of the major challenges faced by Generation Z in entering an increasingly 
competitive labor market. This study aims to examine the mediating role of self-efficacy in the relationship 
between internship experience, soft skills, and work readiness among Generation Z. A quantitative approach was 
employed using an online survey distributed to 100 final-year students and fresh graduates who had completed 
internship programs. Respondents were selected using purposive sampling. Data were analyzed using Partial 
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4 software. The results indicate that 
internship experience and soft skills have a positive effect on self-efficacy. Furthermore, soft skills and self-
efficacy positively affect work readiness, while internship experience does not have a direct effect on work 
readiness. The findings also reveal that self-efficacy mediates the relationship between internship experience and 
work readiness, as well as between soft skills and work readiness. These findings suggest that work readiness is 
influenced not only by practical experience and non-technical competencies but also by individuals’ confidence 
in their ability to meet workplace demands. 
Keywords: Internship Experience, Soft Skills, Self-Efficacy, Work Readiness, Generation Z. 
 

Abstrak 
Kesiapan kerja menjadi salah satu tantangan yang dihadapi Generasi Z dalam menghadapi dunia kerja yang 
semakin kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran self-efficacy dalam memediasi pengaruh 
pengalaman magang dan soft skills terhadap kesiapan kerja Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 100 mahasiswa tingkat akhir 
dan fresh graduate yang memiliki pengalaman magang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
dengan bantuan software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman magang dan soft skills 
berpengaruh positif terhadap self-efficacy. Selain itu, soft skills dan self-efficacy berpengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja, sedangkan pengalaman magang tidak berpengaruh langsung terhadap kesiapan kerja. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa self-efficacy mampu memediasi pengaruh pengalaman magang dan soft skills 
terhadap kesiapan kerja Generasi Z. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kesiapan kerja tidak hanya 
ditentukan oleh pengalaman praktis dan kemampuan nonteknis, tetapi juga oleh keyakinan individu terhadap 
kemampuannya dalam menghadapi dunia kerja. 
Kata Kunci: Pengalaman Magang, Soft Skills, Self-Efficacy, Kesiapan Kerja, Generasi Z. 
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PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi serta transformasi lingkungan kerja yang berlangsung cepat menuntut 

tersedianya sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan. Dalam kondisi 

tersebut, lulusan perguruan tinggi tidak cukup hanya dibekali kompetensi akademik, tetapi juga perlu 

memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Perguruan tinggi berperan dalam menghasilkan lulusan 

yang mampu memenuhi kebutuhan pasar kerja, namun hingga saat ini masih terdapat kesenjangan 

antara kompetensi yang dimiliki lulusan dan tuntutan industri. Kondisi tersebut tercermin dari masih 

tingginya jumlah pengangguran terdidik di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 
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bahwa jumlah pengangguran nasional mencapai 7,24 juta jiwa, termasuk lebih dari satu juta lulusan 

perguruan tinggi. Fenomena ini mengindikasikan bahwa sebagian lulusan masih menghadapi kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan dinamika pasar kerja yang terus berkembang. Menurut 

Souto-Otero dan Białowolski (2021), employability dipengaruhi oleh kombinasi kompetensi individu, 

kemampuan beradaptasi, serta kesiapan dalam merespons perubahan lingkungan kerja. 

Kesiapan kerja merupakan kemampuan individu untuk memasuki dunia kerja dan menjalankan 

perannya secara efektif dalam lingkungan profesional. Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan berinteraksi dengan orang lain, 

beradaptasi terhadap perubahan, serta kesiapan mental dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Dube 

(2023) menjelaskan bahwa kesiapan kerja berkaitan dengan proses pengembangan human capital dan 

human capability yang diperoleh selama pendidikan. Berbagai penelitian mengenai Generasi Z juga 

menunjukkan bahwa kesiapan memasuki dunia kerja dipengaruhi oleh pengalaman praktis, kompetensi 

interpersonal, serta kesiapan psikologis dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja yang semakin 

dinamis. 

Generasi Z menjadi kelompok yang menarik untuk dikaji karena tumbuh di tengah 

perkembangan teknologi digital dan perubahan sistem kerja yang fleksibel. Generasi ini dikenal 

memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, namun masih menghadapi tantangan dalam 

aspek kesiapan kerja, khususnya terkait pengalaman praktis, komunikasi interpersonal, dan kesiapan 

menghadapi lingkungan kerja profesional. Mason et al. (2022) menjelaskan bahwa penguatan 

employability mahasiswa perlu didukung melalui keterlibatan langsung dengan dunia kerja dan 

pengembangan keterampilan yang relevan. Selain itu, penelitian mengenai faktor yang memengaruhi 

partisipasi kerja Generasi Z di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi dan kesiapan 

individu menjadi faktor penting dalam meningkatkan peluang kerja generasi muda. 

Salah satu upaya yang dilakukan perguruan tinggi untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa 

adalah melalui program magang. Pengalaman magang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

memahami dunia kerja secara langsung serta mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

lingkungan profesional. Brodsky et al. (2024) menjelaskan bahwa pengalaman magang mampu 

mendukung pengembangan keterampilan adaptif mahasiswa melalui proses pembelajaran informal di 

lingkungan kerja. Selain itu, Sakapurnama dan Hasan (2023) menyatakan bahwa kualitas pengalaman 

magang memiliki hubungan terhadap peningkatan employability mahasiswa. Penelitian Herawati dan 

Turangan (2025) menunjukkan bahwa pengalaman magang, self-efficacy, dan soft skills memiliki 

hubungan positif terhadap kesiapan kerja Generasi Z. Shavira dan Saptono (2025) juga menjelaskan 

bahwa pengalaman magang dapat meningkatkan job readiness mahasiswa melalui peningkatan self-

efficacy. 

Selain pengalaman magang, soft skills juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap 

peningkatan kesiapan kerja mahasiswa. Saat ini organisasi tidak hanya mempertimbangkan kemampuan 

akademik atau keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, 
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memecahkan masalah, serta beradaptasi dengan perubahan. Scott dan Willison (2021) menegaskan 

bahwa kompetensi nonteknis merupakan salah satu aspek penting yang mendukung employability 

lulusan. Penelitian Nenta et al. (2025) pada mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta menunjukkan bahwa 

soft skills memiliki pengaruh positif terhadap employability, sedangkan pengalaman magang tidak 

menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kesiapan 

memasuki dunia kerja tidak hanya ditentukan oleh pengalaman praktis, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan personal yang dimiliki individu. 

Hubungan antara pengalaman magang, soft skills, dan kesiapan kerja tidak selalu terjadi secara 

langsung. Dalam Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977), self-efficacy 

dipandang sebagai faktor kognitif yang berperan dalam membentuk perilaku individu ketika 

menghadapi berbagai situasi. Self-efficacy menggambarkan tingkat keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan mengatasi tantangan yang dihadapi. Rohman dan 

Miswanto (2020) menjelaskan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri dapat mendorong individu 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih 

percaya diri, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta lebih siap menghadapi tuntutan dunia 

kerja. Temuan Sijabat et al. (2025) menunjukkan bahwa self-efficacy berkontribusi terhadap 

peningkatan work readiness mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. Selain itu, Oktapiani et al. 

(2025) menemukan bahwa kesiapan kerja Generasi Z juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti 

kepercayaan diri dalam menghadapi peluang kerja. Pengalaman magang dan penguasaan soft skills 

dapat menjadi sumber pembelajaran yang membantu individu membangun self-efficacy melalui 

pengalaman langsung maupun interaksi sosial yang diperoleh selama proses pendidikan dan praktik 

kerja. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa pengalaman magang dan soft skills 

memiliki keterkaitan dengan kesiapan kerja mahasiswa (Akbar et al., 2025; Azhar et al., 2025). Namun 

demikian, kajian yang menempatkan self-efficacy sebagai variabel mediasi masih relatif terbatas, 

terutama pada konteks Generasi Z di Indonesia. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak 

menyoroti pengaruh langsung pengalaman magang dan soft skills terhadap kesiapan kerja, sementara 

mekanisme psikologis yang menjelaskan hubungan tersebut belum banyak dieksplorasi. Selain itu, 

penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada aspek kompetensi dan pengalaman kerja, sedangkan 

peran faktor psikologis seperti self-efficacy masih belum memperoleh perhatian yang memadai. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji peran self-efficacy 

dalam memediasi pengaruh pengalaman magang dan soft skills terhadap kesiapan kerja Generasi Z. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai kesiapan kerja Generasi Z, 

khususnya terkait peran self-efficacy sebagai mekanisme psikologis yang menjelaskan hubungan antara 

pengalaman magang, soft skills, dan kesiapan kerja. Selain memberikan kontribusi secara teoritis, 

penelitian ini juga diharapkan menjadi masukan bagi perguruan tinggi dalam merancang program 
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pengembangan mahasiswa melalui peningkatan kualitas kegiatan magang dan penguatan soft skills 

guna mendukung kesiapan lulusan memasuki dunia kerja. 

Menurut Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1977), perilaku individu 

terbentuk melalui interaksi antara faktor personal, lingkungan, dan pengalaman yang dimiliki. Dalam 

teori tersebut, self-efficacy dipandang sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

melaksanakan tugas serta menghadapi berbagai tantangan. Dalam konteks kesiapan kerja, pengalaman 

magang dan soft skills dapat berfungsi sebagai sumber pembelajaran yang membantu individu 

meningkatkan rasa percaya diri sehingga lebih siap menghadapi tuntutan dan dinamika dunia kerja. 

Pengalaman magang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh paparan 

langsung terhadap lingkungan kerja profesional, memahami budaya organisasi, serta mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pekerjaan. Melalui keterlibatan dalam aktivitas kerja 

nyata, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman praktis yang membantu mereka memahami tuntutan 

profesi dan lingkungan kerja secara lebih mendalam. Brodsky et al. (2024) menjelaskan bahwa program 

magang berkontribusi terhadap proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi mahasiswa. Selain 

itu, Azhar et al. (2025) menemukan bahwa pengalaman magang memiliki hubungan positif dengan 

kesiapan kerja mahasiswa. Penelitian Nenta et al. (2025) yang dilakukan pada mahasiswa STIE YKPN 

Yogyakarta juga menunjukkan bahwa pengalaman magang merupakan salah satu faktor yang berkaitan 

dengan employability mahasiswa. Berdasarkan argumentasi tersebut, dirumuskan hipotesis pertama 

bahwa pengalaman magang berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. 

Selain pengalaman magang, soft skills juga menjadi faktor yang berkontribusi dalam 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Soft skills mencakup berbagai kemampuan nonteknis yang 

mendukung efektivitas individu dalam berinteraksi dan bekerja dengan orang lain. Kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, adaptasi, dan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang semakin 

dibutuhkan oleh organisasi. Individu yang memiliki soft skills yang baik umumnya lebih mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Hasil 

penelitian Akbar et al. (2025) menunjukkan bahwa soft skills berpengaruh positif terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Nenta et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa soft skills memiliki kontribusi positif terhadap employability mahasiswa STIE YKPN 

Yogyakarta. Oleh karena itu, diajukan hipotesis kedua bahwa soft skills berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja. 

Selain berpotensi meningkatkan kesiapan kerja, pengalaman magang juga dapat memperkuat 

self-efficacy mahasiswa. Keterlibatan dalam aktivitas kerja selama program magang memberikan 

pengalaman nyata yang membantu mahasiswa memahami tuntutan pekerjaan sekaligus 

mengembangkan kepercayaan terhadap kemampuan dirinya. Semakin banyak pengalaman yang 

diperoleh dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan di lingkungan kerja, semakin tinggi 

pula keyakinan individu terhadap kemampuannya. Temuan Sakapurnama dan Hasan (2023) 

menunjukkan bahwa pengalaman magang yang berkualitas dapat mendukung perkembangan faktor 
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psikologis yang berkaitan dengan employability mahasiswa. Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis 

ketiga bahwa pengalaman magang berpengaruh positif terhadap self-efficacy. 

Soft skills yang baik juga dapat membantu individu merasa lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi, bekerja sama, serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. Kemampuan 

tersebut berkontribusi terhadap pembentukan keyakinan diri karena individu merasa mampu 

beradaptasi dan berfungsi secara efektif dalam berbagai situasi. Dube (2023) menjelaskan bahwa 

pengembangan kapabilitas individu selama masa pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan 

keyakinan diri dalam menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, diajukan hipotesis keempat yaitu, soft 

skills berpengaruh positif terhadap self-efficacy. 

Self-efficacy menggambarkan tingkat keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan menghadapi berbagai tantangan yang muncul. Individu dengan self-

efficacy yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih baik, bersikap optimis, serta 

mampu menghadapi tuntutan pekerjaan secara lebih efektif dibandingkan individu dengan tingkat self-

efficacy yang rendah. Rohman dan Miswanto (2020) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan 

faktor personal yang berperan dalam mendorong individu untuk mencapai tujuan melalui keyakinan 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, Vines dan Gobel (2025) menemukan bahwa 

keyakinan terhadap kemampuan diri berkontribusi terhadap persepsi employability mahasiswa. 

Berdasarkan argumentasi tersebut, diajukan hipotesis kelima yaitu, self-efficacy berpengaruh positif 

terhadap kesiapan kerja. 

Berdasarkan Social Cognitive Theory, perilaku individu terbentuk melalui interaksi antara faktor 

personal, lingkungan, dan pengalaman yang dimiliki (Bandura, 1977). Dalam perspektif tersebut, self-

efficacy berperan sebagai mekanisme psikologis yang menjelaskan bagaimana pengalaman dan 

kemampuan individu dapat memengaruhi perilaku serta pencapaiannya. Pengalaman magang dan soft 

skills tidak hanya berpotensi meningkatkan kesiapan kerja secara langsung, tetapi juga dapat 

membangun keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. 

Sakapurnama dan Hasan (2023) menjelaskan bahwa pengalaman magang yang berkualitas mampu 

memperkuat faktor psikologis yang mendukung employability mahasiswa. Selain itu, Rohman dan 

Miswanto (2020) menegaskan bahwa self-efficacy berperan dalam membentuk perilaku dan pencapaian 

individu, sedangkan Vines dan Gobel (2025) menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri 

berkontribusi terhadap persepsi employability dan kesiapan menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, 

dirumuskan hipotesis keenam, yaitu self-efficacy memediasi pengaruh pengalaman magang terhadap 

kesiapan kerja dan hipotesis ketujuh yaitu, self-efficacy memediasi pengaruh soft skills terhadap 

kesiapan kerja. 

 
METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antara pengalaman 

magang, soft skills, self-efficacy, dan kesiapan kerja Generasi Z. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
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memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik. Fokus 

penelitian adalah menganalisis peran self-efficacy sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

pengalaman magang dan soft skills terhadap kesiapan kerja. 

Populasi penelitian mencakup mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate yang termasuk dalam 

kategori Generasi Z. Penentuan responden dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Campbell et 

al., 2020). Adapun kriteria responden meliputi: (1) mahasiswa tingkat akhir atau fresh graduate yang 

termasuk Generasi Z dan (2) memiliki pengalaman mengikuti program magang. Berdasarkan kriteria 

tersebut, penelitian ini melibatkan 100 responden yang memenuhi persyaratan penelitian. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

secara daring menggunakan Google Form. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator 

yang diadaptasi dari penelitian terdahulu yang relevan. Seluruh pernyataan diukur menggunakan skala 

Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel 

pengalaman magang diukur melalui pengalaman kerja praktis dan pemahaman terhadap lingkungan 

kerja profesional. Variabel soft skills diukur berdasarkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, 

kemampuan beradaptasi, dan pemecahan masalah. Self-efficacy diukur berdasarkan tingkat keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan, sedangkan 

kesiapan kerja diukur melalui kemampuan individu dalam menghadapi serta menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan kerja. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode ini dipilih karena mampu 

menganalisis hubungan antar konstruk secara simultan dan sesuai untuk model penelitian yang 

melibatkan variabel mediasi serta hubungan yang kompleks (Hair et al., 2022). Evaluasi model 

dilakukan melalui pengujian outer model dan inner model. Pengujian outer model digunakan untuk 

menilai validitas dan reliabilitas konstruk, sedangkan pengujian inner model dilakukan untuk 

mengevaluasi kemampuan prediksi model melalui nilai koefisien determinasi (R²), pengujian koefisien 

jalur (path coefficient), serta pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping (Hair et al., 

2022). 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis  Laki-laki 30 30% 
Kelamin Perempuan 70 70% 

Usia 20-22 78 78% 
 23-24 22 22% 

Status  Mahasiswa Tingkat Akhir 51 51% 
 Fresh Graduate 49 49% 
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Penelitian ini melibatkan 100 responden yang terdiri atas mahasiswa tingkat akhir dan fresh 

graduate Generasi Z yang memiliki pengalaman magang. Berdasarkan jenis kelamin, responden 

didominasi oleh perempuan sebanyak 70 orang (70%), sedangkan laki-laki berjumlah 30 orang (30%). 

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada kelompok usia 20–22 tahun sebanyak 78 orang 

(78%), sedangkan responden berusia 23–24 tahun sebanyak 22 orang (22%). Dari sisi status responden, 

mahasiswa tingkat akhir berjumlah 51 orang (51%) dan fresh graduate sebanyak 49 orang (49%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh individu yang sedang berada pada 

fase transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja. 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 Pengujian outer model dilakukan untuk menilai tingkat validitas dan reliabilitas konstruk 

penelitian. Validitas konvergen diukur melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), sedangkan 

reliabilitas dievaluasi menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Hair et al. (2022) 

menyatakan bahwa konstruk memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai AVE lebih dari 0,50, 

serta dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability melebihi 0,70. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability AVE 

Kesiapan Kerja 0.825 0.878 0.592 
Pengalaman Magang 0.776 0.846 0.529 

Self-Efficacy 0.818 0.873 0.581 
Soft Skills 0.713 0.811 0.465 

      Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4, 2026. 

Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria 

reliabilitas karena memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70. Sebagian 

besar konstruk juga memenuhi validitas konvergen dengan nilai AVE melebihi 0,50. Meskipun nilai 

AVE pada variabel soft skills berada di bawah batas ideal, yaitu sebesar 0,465, konstruk tersebut tetap 

dapat diterima karena telah memenuhi kriteria reliabilitas yang direkomendasikan oleh Hair et al. 

(2022). Oleh karena itu, seluruh konstruk dinyatakan memadai untuk digunakan dalam analisis model 

penelitian. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural dilakukan dengan menganalisis nilai koefisien determinasi (R²) guna 

mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Tabel 3. Nilai Koefisien Determinasi (R²) 
Variabel R-square R-square adjusted 

Self-Efficacy 0.639 0.632 
Kesiapan Kerja 0.712 0.703 

            Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, variabel self-efficacy memiliki nilai R-square sebesar 0,639 dan R-square 

adjusted sebesar 0,632, yang menunjukkan bahwa pengalaman magang dan soft skills mampu 

menjelaskan 63,9% variasi self-efficacy, sedangkan sisanya sebesar 36,1% dijelaskan oleh faktor lain 

di luar model penelitian. Sementara itu, variabel kesiapan kerja memiliki nilai R-square sebesar 0,712 
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dan R-square adjusted sebesar 0,703, yang menunjukkan bahwa pengalaman magang, soft skills, dan 

self-efficacy mampu menjelaskan 71,2% variasi kesiapan kerja, sedangkan sisanya sebesar 28,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang cukup kuat dalam 

menjelaskan variasi self-efficacy dan kesiapan kerja Generasi Z (Hair et al., 2022). 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS. Hipotesis 

dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05 dan nilai t-statistic > 1,96. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis Langsung 
Hipotesis Pengaruh Variabel Koefisien  P-Value Keputusan 

H1 Pengalaman Magang terhadap 
Kesiapan Kerja 

-0.109 0.122 Ditolak 

H2 Pengalaman Magang terhadap Self-
Efficacy 

0.393 0.000 Diterima 

H3 Self-Efficacy terhadap Kesiapan 
Kerja 

0.675 0.000 Diterima 

H4 Soft Skills terhadap Kesiapan Kerja 0.300 0.000 Diterima 
H5 Soft Skills terhadap Self-Efficacy 0.492 0.000 Diterima 

    Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4, 2026. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terdapat empat hipotesis yang diterima dan satu hipotesis 

yang ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman magang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja Generasi Z (β = -0,109; p = 0,122), sehingga H1 ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengalaman magang yang dimiliki responden belum tentu secara langsung 

meningkatkan kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja. Perbedaan kualitas pelaksanaan magang, 

tingkat keterlibatan mahasiswa dalam pekerjaan, serta pengalaman yang diperoleh selama magang 

kemungkinan memengaruhi efektivitas program magang dalam meningkatkan kesiapan kerja. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Nenta et al. (2025) yang menemukan bahwa pengalaman magang tidak 

berpengaruh langsung terhadap employability mahasiswa. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

pengalaman magang saja belum cukup untuk meningkatkan kesiapan kerja apabila tidak diikuti oleh 

pengembangan faktor internal yang mendukung kesiapan individu dalam menghadapi dunia kerja 

(Nenta et al., 2025; Sakapurnama dan Hasan, 2023). 

Sebaliknya, soft skills terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja (β = 

0,300; p = 0,000), sehingga H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi, kerja 

sama tim, kemampuan beradaptasi, dan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang berperan 

penting dalam meningkatkan kesiapan individu untuk memasuki dunia kerja. Dalam lingkungan kerja 

yang semakin dinamis, individu tidak hanya dituntut memiliki kemampuan teknis, tetapi juga 

kemampuan interpersonal yang memadai untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan dan tuntutan 

pekerjaan. Temuan ini mendukung penelitian Akbar et al. (2025) serta Nenta et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa soft skills memiliki pengaruh positif terhadap employability dan kesiapan kerja 
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mahasiswa. Selain itu, Scott dan Willison (2021) menegaskan bahwa keterampilan nonteknis menjadi 

salah satu aspek penting dalam meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman magang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self-efficacy (β = 0,393; p = 0,000), sehingga H3 diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengalaman kerja yang diperoleh selama magang mampu meningkatkan keyakinan individu 

terhadap kemampuan yang dimilikinya. Menurut Social Cognitive Theory, pengalaman keberhasilan 

merupakan salah satu sumber utama pembentukan self-efficacy karena individu memperoleh bukti 

nyata mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan (Bandura, 

1977). Melalui kegiatan magang, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 

yang dimiliki dalam situasi kerja yang sesungguhnya sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri 

dalam menghadapi dunia kerja. Hasil ini mendukung penelitian Sakapurnama dan Hasan (2023) yang 

menunjukkan bahwa kualitas pengalaman magang berkontribusi terhadap peningkatan faktor psikologis 

yang berkaitan dengan employability mahasiswa. 

Selain pengalaman magang, soft skills juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

self-efficacy (β = 0,492; p = 0,000), sehingga H4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kemampuan beradaptasi, dan pemecahan masalah 

yang baik cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih tinggi. Kemampuan interpersonal yang baik 

memungkinkan individu merasa lebih mampu menghadapi berbagai situasi dan tantangan yang muncul 

dalam lingkungan akademik maupun dunia kerja. Temuan ini mendukung pendapat Dube (2023) yang 

menyatakan bahwa pengembangan kapabilitas individu selama proses pendidikan dapat meningkatkan 

keyakinan diri dalam menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, soft skills tidak hanya berperan 

sebagai kompetensi pendukung, tetapi juga menjadi faktor yang memperkuat keyakinan individu 

terhadap kemampuannya sendiri. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja (β = 0,675; p = 0,000), sehingga H5 diterima. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kesiapan kerja Generasi Z. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih 

optimis, percaya diri, dan mampu menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan dibandingkan individu yang 

memiliki self-efficacy rendah. Temuan ini sejalan dengan Social Cognitive Theory yang menjelaskan 

bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya akan memengaruhi perilaku, motivasi, dan 

kesiapan dalam menghadapi berbagai situasi (Bandura, 1977). Hasil penelitian ini juga memperkuat 

temuan Rohman dan Miswanto (2020) yang menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan faktor 

personal yang mampu mendorong individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan melalui keyakinan 

terhadap kemampuan dirinya. Selain itu, Vines dan Gobel (2025) menjelaskan bahwa individu dengan 

self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki persepsi employability yang lebih baik dan lebih siap 

menghadapi dunia kerja. 
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Pengujian Efek Mediasi 

Pengujian efek mediasi dilakukan untuk mengetahui peran self-efficacy dalam memediasi 

hubungan antara pengalaman magang dan soft skills terhadap kesiapan kerja. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Efek Mediasi 
Hipotesis Jalur Mediasi Koefisien Tidak Langsung P-Value Keputusan 

H6 
Pengalaman Magang → 
Self-Efficacy → Kesiapan 
Kerja 

0.265 0.000 Diterima 

H7 
 

Soft skills → Self-Efficacy 
→ Kesiapan Kerja 

0.332 0.000 Diterima 

Sumber: Data primer diolah menggunakan SmartPLS 4, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai mediator dalam hubungan 

antara pengalaman magang dan kesiapan kerja (β = 0,265; p = 0,000), sehingga H6 diterima. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kontribusi pengalaman magang terhadap kesiapan kerja tidak terjadi secara 

langsung, melainkan melalui peningkatan keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Selama mengikuti program magang, mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam menjalankan 

tugas, berinteraksi dalam lingkungan kerja, serta menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

memperkuat rasa percaya diri mereka. Pengalaman tersebut kemudian mendorong terbentuknya self-

efficacy yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan kerja. Temuan ini sejalan 

dengan Social Cognitive Theory yang menjelaskan bahwa pengalaman individu dapat memengaruhi 

perilaku melalui mekanisme kognitif internal, salah satunya self-efficacy (Bandura, 1977). Hasil 

penelitian ini juga mendukung temuan Shavira dan Saptono (2025) yang menunjukkan bahwa 

pengalaman magang dapat meningkatkan job readiness melalui penguatan self-efficacy mahasiswa. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy juga berperan dalam memediasi 

hubungan antara soft skills dan kesiapan kerja (β = 0,332; p = 0,000), sehingga H7 diterima. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengaruh soft skills terhadap kesiapan kerja tidak hanya muncul secara 

langsung, tetapi juga melalui peningkatan keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri. 

Kemampuan komunikasi, kerja sama tim, adaptasi, dan pemecahan masalah membantu individu merasa 

lebih mampu menghadapi berbagai tuntutan yang ditemui dalam lingkungan kerja. Semakin baik 

kemampuan tersebut, semakin tinggi pula tingkat self-efficacy yang terbentuk, sehingga individu 

menjadi lebih siap dalam memasuki dunia kerja. Hasil penelitian ini mendukung Social Cognitive 

Theory yang menempatkan self-efficacy sebagai faktor penting dalam menjelaskan hubungan antara 

kemampuan individu dan perilaku yang ditampilkan (Bandura, 1977). Temuan ini juga sejalan dengan 

Dube (2023) yang menyatakan bahwa pengembangan kapabilitas individu selama proses pendidikan 

dapat memperkuat keyakinan diri sekaligus meningkatkan kesiapan menghadapi dunia kerja. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara pengalaman magang, soft skills, self-efficacy, dan 

kesiapan kerja pada Generasi Z. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengalaman magang tidak memiliki 
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pengaruh langsung terhadap kesiapan kerja, sedangkan soft skills terbukti memberikan pengaruh positif 

terhadap kesiapan kerja. Selain itu, pengalaman magang dan soft skills berkontribusi positif dalam 

meningkatkan self-efficacy, yang selanjutnya berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Hasil 

pengujian juga menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel mediasi pada hubungan 

antara pengalaman magang dan kesiapan kerja maupun antara soft skills dan kesiapan kerja. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kesiapan kerja Generasi Z tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengalaman praktis yang diperoleh melalui kegiatan magang, tetapi juga oleh faktor 

psikologis yang tercermin dalam keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri. Pengalaman 

magang dan soft skills akan memberikan kontribusi yang lebih optimal apabila mampu memperkuat 

self-efficacy mahasiswa. Oleh karena itu, self-efficacy dapat dipandang sebagai faktor penting yang 

menjelaskan bagaimana pengalaman dan kompetensi individu diterjemahkan menjadi kesiapan untuk 

memasuki dunia kerja. Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi perguruan tinggi untuk tidak 

hanya memperluas kesempatan magang dan pengembangan soft skills, tetapi juga menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung terbentuknya rasa percaya diri dan keyakinan mahasiswa 

dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. 
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